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INTISARI 
 
 Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik memberikan peluang 
untuk mendapatkan senyawa antibakteri dari tanaman. Pandan wangi lazim 
digunakan sebagai pewangi dan pewarna makanan ternyata berpotensi memiliki 
aktivitas antibakteri. Kemudahan penggunaan ekstrak daun pandan wangi sebagai 
antibakteri dapat ditingkatkan dengan memformulasikan ekstrak dalam sediaan 
salep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan tipe basis 
salep terhadap sifat fisik salep ekstrak daun pandan wangi sebagai antibakteri. 
Salep diformulasikan dalam dua basis yaitu basis hidrokarbon memggunakan 
vaselin album dan basis larut air yang merupakan kombinasi antara PEG 400 dan 
PEG 4000.  
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimental laboratorium. Ekstrak daun pandan wangi diperoleh dengan cara 
maserasi menggunakan cairan penyari etil asetat. Selanjutnya ekstrak kental 
diformulasikan dalam bentuk salep Pengujian sifat fisik sediaan salep yang 
dilakukan meliputi organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, uji pH, dan 
uji iritasi. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
One Way Anova. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi 
mengandung senyawa saponin. Formula salep basis hidrokarbon menunjukkan 
hasil uji sifat fisik lebih baik dibanding basis larut air. Uji iritasi pada semua 
formula salep tidak memberikan reaksi iritasi sehingga aman digunakan. Dari uji 
statistik, tipe basis salep berpengaruh (p<0,05) terhadap sifat fisik salep. 
 
 
Kata kunci : pandan wangi, antibakteri, basis salep 
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THE EFFECT OF HYDROCARBON BASE AND WATER-SOLUBLE 
BASE TO PHYSICAL CHARACTERISTIC ANTIBACTERIAL 
OINTMENT Pandanus amaryllifolius Roxb LEAF EXTRACT 
 
ABSTRACT 
 
Increased bacterial resistance to antibiotics provides an opportunity to 
obtain antibacterial compounds from plants. Pandanus amaryllifolius Roxb 
commonly used as a flavoring and food coloring potentially possess antibacterial 
activity. Easy use of the extract as an antibacterial can be improved by 
formulating the extract in ointment preparation. This study aims to determine the 
effect of different types of ointment base on the physical characteristic ointment 
Pandanus amaryllifolius Roxbleaf extract as an antibacterial. Type of 
ointmentwas formulated in two bases, an hydrocarbon basethat used vaseline 
album and water-soluble base that using combination of PEG 400 and PEG 4000. 
This research is quantitative research with laboratory experimental 
methods. Pandanus amaryllifolius Roxb leaf extract obtained by maceration using 
ethyl acetate. Furthermore condensed extract was formulated in ointment form. 
Physical characteristictest was conducted on organoleptic, homogeneity, 
spreading force, adhesive force, pH, and test of irritation. Data were then analyzed 
statistically using one way anova. 
The results showed that extracts of Pandanus amaryllifolius Roxb leaves 
contain saponins. Hydrocarbon base formula ointment showed better than 
physical characteristic water-soluble base. Furthermore, from statistical test (p 
<0.05), the type of ointment base have significant effect on the physical 
characteristic of the ointment. 
 
 
Keywords : Pandanus amaryllifolius Roxb, antibacterial, ointment base 
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MOTTO 
 
“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis” 
-Aristoteles- 
 
 
“Allah gives somethingin its own way. He gives what we need, not what we 
want. Far above everything,He always gives the best for us. God will give you a 
beautiful way in time”  
-Penulis- 
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